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Abstrak 
Kemandirian belajar adalah penilaian individu atau tanggapan individu terhadap 
dirinya mengenai dorongan dan tanggungjawab dalam proses belajar, kesediaan dan 
kapasitas dalam melakukan pembelajaran, cara menggorganisir pembelajar formal, dan 
kapasitas individu dalam belajar sosial. Daya juang adalah penilaian individu untuk dapat 
berjuang dan bertahan pada situasi sesuliat apapun. CO2RE merupakan empat dimensi 
yang menggambarkan tipe-tipe daya juang dalam tiap dimensinya yakni, quitters, 
campers, dan climbers. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
kemandirian belajar siswa kelas XII yang ditinjau dari tiga tipe daya juang yakni quitters, 
campers, dan climbers di SMAN IV Kota Sukabumi. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif dan menggunakan instrumen skala 
penilaian. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya perbedaan kemandiran belajar 
berdasarkan tipe-tipe daya juang dengan taraf signifikan sebesar 0.00%.  Hal ini berarti 
terdapat perbedaan kemandirian dalam belajar yang signifikan antara tipe daya juang 
quitters, campers, dan climbers.  
 
Kata kunci: Kemandirian belajar, tipe-tipe daya juang 
Abstract 
Self-directed learning is an individual judgement or an individual toward themselves 
regarding motivation and responsibility on learning process, availability, and capacity on 
learning, how to organizing formal learning, and individual capacity on social learning. 
Adversity Quotient is an individual judgement to fight dimension and survive on any 
difficult situation. CO2RE is a four dimension such as quitters, campers, and climbers. 
The purpose on this research is to acknowledge the differences of self-directed learningon 
XII students see through from three types of  adversity quotient such as quitters, campers, 
and climbers in SMAN IV Kota Sukabumi. This research is a quantitative research with 
comparative type and using rating scale instrument. The result of this research is showed 
that there is a significant differences on self-directed learning based on types of  adversity 
quotient with a significant level at 0.00%. this means that there is a differences on self-
derected learning between  adversity quotient types of quitters, campers, and climbers.  
 
Keywords: Self-directed learning, adversity quotient types 
 
PENDAHULUAN 
Belajar merupakan suatu hal yang akan selalu dialami seseorang sepanjang 
hidupnya. Manusia menjalankan hidupnya dengan berbagai macam kegiatan, baik 
hal kecil maupun hal besar sekalipun tetap dikatakan sebagai suatu kegiatan. 
Kegiatan yang dilakukan seseorang merupakan suatu gejala belajar. Gejala belajar 
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ditandai dengan adanya pengalaman, pemerolehan informasi serta pembiasaan. 
Mustahil melakukan kegiatan, kalau kita tidak belajar terlebih dahulu (Winkel, 
1996).  
Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya, sebagai contoh seseorang yang memilih jalan alternatif saat jam 
tertentu untuk menghindari kemacetan.  
  Keberhasilan proses belajar dipengaruhi oleh sikap belajar individu yang 
merupakan salah satu faktor internal. Sikap adalah gejala internal yang 
mendimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan 
cara yang relatif tetap obyek, orang, peristiwa, dan sebagainya baik secara positif 
maupun negatif  (Syah, 2003). Siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar 
dapat merancang sebaik mungkin persiapan belajar sehingga saat ujian semester 
tiba, siswa telah siap dan dapat mengerjakan soal ujian sendiri tanpa begantung 
dengan orang lain.    
Berdasarkan pengalaman peneliti yang melakukan pratik konseling individu 
pada salah satu SMP swasta di daerah Jakarta, peneliti menemukan  fenomena 
ketidak mandirian dalam belajar pada siswa. Peneliti pun tertarik untuk meneliti 
sikap siswa tingkat SMA pada bidang akademik. Peneliti ingin mengetahui siswa-
siswi kelas XII SMA yang tidak lama lagi akan lulus dan melanjutkan ke tingkat 
universitas atau langsung bekerja juga mengalami fenomena ketidak mandirian 
dalam belajar. Siswa kelas XII yang akan menghadapi situasi, di mana pada 
tingkat universitas diperlukan kemandirian untuk mendukung kelancaran proses 
studi.  
Havighurst (Havighurst dalam Gunarsa, 1991) berpendapat bawa salah satu 
tugas perkembangan remaja yaitu mencapai kepastian akan kebebasan dan 
kemampuan berdiri sendiri, dalam arti sudah mulai memasuki tahap kemandirian. 
Begitupun siswa-siswi kelas XII, berbekal dari pengalaman dan pendidikan dasar 
yang telah didapat idealnya siswa telah mampu belajar secara mandiri tanpa 
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bergantung pada orang lain. Walaupun dalam proses belajar mengajar siswa akan 
menemukan hambatan maupun kesukaran saat mengerjakan tugas akademik yang 
diberikan guru mata pelajaran.  
Alasan-alasan yang dikemukakan siswa menggambarkan rasa keberatan siswa 
untuk mengerjakan tugas yang diberikan, kemudian biasanya berdampak kepada 
perolehan nilai ujian semester di bawah rata-rata. Sedangkan nilai-nilai sebagai 
salah satu indikator kesuksesan seorang siswa. Menurut Stoltz (2000) kesuksesan 
sebagai tingkat, di mana seseorang bergerak ke depan dan ke atas, terus maju 
dalam menjalani hidupnya, kendati terdapat berbagai rintangan atau bentuk-
bentuk kesengsaraan lainnya.  
Hal yang dikemukakan Stoltz menggambarkan perjuangan seseorang dalam 
mencapai kesuksesan secara mandiri. Begitupun seorang siswa, semakin tinggi 
jenjang pendidikannya, semakin mendalam pula ilmu yang harus dipelajari. 
Menurut peneliti, dalam mencapai semua itu dibutuhkan kemandirian belajar yang 
disertai daya juang untuk memperoleh kesuksesan dalam bidang akademik. 
Menurut teori daya juang (Stoltz, 2000) seseorang dilahirkan dengan satu 
dorongan inti yang manusiawi untuk terus mendaki. Stoltz menggambarkan 
individu dalam pendakian ini menjadi tiga tipe, yaitu quitter, campers, dan 
climbers.  
KAJIAN TEORETIS 
Pengertian, dimensi, ciri-ciri kemandirian belajar 
Knowles (1975) mendefinisikan kemandirian belajar didefinisikan sebagai 
suatu proses di mana seseorang memiliki inisiatif, dengan atau tanpa bantuan 
oranglain untuk menganalisis  kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan tujuan 
belajarnya sendiri, mengidentifikasi sumber-sumber belajar, memilih dan 
melaksanakan strategi belajar yang sesuai serta mengevaluasi hasil belajarnya 
sendiri. Haris Mudjiman (2007) mengemukakan, kemandirian belajar sebagai  
kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu 
kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan dibangun dengan bekal 
pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki.  
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Kata kunci kemandirian belajar adalah adanya “inisiatif” atau “proaktif” dari 
seseorang untuk mengelola belajarnya (Hiemstra, 1998; Knowles, 1975). Siswa 
mampu mengenali berbagai kebutuhan, mengetahui apa saja yang harus 
dilakukan, dan juga memiliki tekad kuat sebagai upaya meraih tujuan belajar. 
Candy dalam Song & Hill (2007) berpandangan bahwa terdapat empat dimensi 
utama kemandirian belajar, yakni : Kemandirian belajar sebagai dorongan dan 
tanggungjawab dalam proses belajar; Kemandirian belajar sebagai kesediaan dan 
kapasitas dalam melakukan pembelajaran; Kemandirian belajar sebagai cara 
menggorganisir pembelajar formal; Kemandirian sebagai kapasitas dalam belajar 
sosial. 
Ciri-ciri kemandirian belajar (Sukarno, dalam Widodo, 2012), yaitu a. Siswa 
merencanakan dan memilih kegiatan belajar sendiri; b. Siswa berinisiatif dan 
memacu diri untuk belajar secara terus    menerus; c. Siswa dituntut untuk 
bertanggung jawab dalam belajar; d. Siswa belajar secara kritis, logis, dan penuh 
keterbukaan; e. Siswa belajar dengan penuh percaya diri. 
Menurut Stoltz (2000) terdapat tiga bentuk utama daya juang. Pertama, daya 
juang merupakan suatu kerangka kerja konseptual yang baru untuk memahami 
dan meningkatkan semua segi kesuksesan. Kedua, daya juang adalah suatu ukuran 
untuk mengetahui respon seseorang terhadap kesulitan. Ketiga, daya juang adalah 
serangkaian peralatan yang memiliki dasar ilmiah untuk memperbaikirespon 
terhadap kesulitan, yang akan berakibat memperbaiki efektivitas pribadi dan 
professional seseorang secara keseluruhan. Daya juang juga dapat meramalkan 
hal-hal sebagai berikut, kinerja, motivasi, pemberdayaan, kreativitas, motivasi, 
produktivitas, pengetahuan, pengharapan, kesehatan emosional, ketekunan, daya 
tahan, perbaikan sedikit demi sedikit, tingkah laku, dan respon terhadap 
perubahan (Stoltz,2000). 
Terdapat tiga tipe atau jenis pendakian siswa dalam mencapai tujuan. Pertama 
adalah tipe quitters yaitu siswa yang tidak memiliki visi dan keyakinan akan masa 
depan, siswa tipe ini tidak memiliki dorongan untuk terus berusaha meraih 
prestasi dan cenderung diam di tempat tidak berkeinginan untuk bergerak maju ke 
depan. Tipe yang kedua adalah campers  yaitu siswa yang mudah merasa puas 
dengan prestasi yang cukup, walaupun sebenarnya ia masih bisa mendapatkan 
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prestasi yang lebih baik lagi. Dan yang terakhir adalah tipe climber yakni siswa 
yang selalu berupaya melampaui kesulitan dan kesukaran dalam mengerjakan 
tugas maupun ujian, ia terus mendaki ke atas apapun rintangan ia tetap bekerja 
keras sampai pekerjaannya selesai dan mendapat hasil yang memuaskan. 
Menurut Stoltz (2000) daya juang terdiri atas empat dimensi yaitu CO2RE. 
CO2RE  merupakan akronim bagi keempat dimensi daya juang yakni control, 
origin, ownership, reach,dan endurance. Control mempertanyakan berapa banyak 
kendali seseorang terhadap sebuah peristiwa yang menimbulkan kesulitan? 
Kendali berhubungan langsung dengan perbedayaan dan pengaruh, dan 
mempengaruhi semua dimensi daya juang. Menurut Stoltz (2000), kendali yang 
dirasakan sangat penting bagi diri seseorang. Karena kehidupan seseorang 
diibaratkan seperti sedang mendaki, semakin lama semakin sulit dan melelahkan. 
Origin dan Ownership (Asal-usul dan Pengakuan) O2 mempertanyakan dua hal: 
siapa atau apa yang menjadi asal usul kesulitan? Dan sampai sejauh manakah 
seseorang mengakui akibat-akibat kesulitan itu ? Berdasarkan kedua pertanyataan 
itu, terlihat adanya perbedaan antara origin dan ownership. Origin berhubungan 
dengan rasa bersalah seseorang. Ownership berhubungan dengan sejauh mana 
seseorang mampu mengakui akibat dari kesulitan. Dimensi Reach 
mempertanyakan: sejauh manakah kesulitan akan menjangkau bagian-bagian lain 
dari kehidupan seseorang? Semakin rendah daya juang seseorang, semaakin besar 
kemungkinannya seseorang menganggap peristiwa-peristiwa buruk sebagai 
bencana dengan membiarkannya meluas menggangu ketenangan pikiran saat 
prosesnya berlangsung. Sebaliknya, semakin tinggi daya juang, semakin besar 
kemungkinannya seserang membatasi jangkauan masalah terhadap peristiwa yang 
sedang dihadapi. Dimensi Endurance mempertanyakan dua hal yang saling 
berkaitan: berapa lamakah kesulitan akan berlagsung? Dan berapa lamakah 
penyebab keulitan itu akan berlangsung? Semakin rendah daya juang seseorang, 
semakin bear kemungkinannya seseorang menganggap kesulitan dan 
penyebabnya akan berlangsung lama. Sedangkan semakin tinggi daya juang yang 
dimiliki seseorang, semakin besar kemungkinan seseorang  memandang 




Kemandirian belajar merupakan sesuatu hal yang idealnya dimiliki setiap 
pelajar, khususnya pelajar kelas XII SMA yang akan melanjutkan pendidikan 
tinggi atau memasuki dunia kerja. Namun, fenomena kemandirian belajar siswa 
menengah atas banyak ditemukan di sekolah, antara lain ketidak mandirian dalam 
mengerjakan tugas-tugas sekolah sehingga banyak kasus siswa mencontek di 
sekolah. Menurut Candy (dalam Song & Hill, 2007), dimensi kemandirian belajar 
sebagai personal attribute yang mengacu kepada motivasi dan tanggung jawab 
siswa dalam proses belajarnya; kemandirian belajar sebagai kesediaan dan 
kapasitas seseorang di dalam melaksanakan pembelajaran; kemandirian belajar 
sebagai cara di dalam mengorganisir  pengajaran formal; kemandirian dalam skala 
individu, memberikan kesempatan siswa secara alami dalam setting belajar sosial. 
Berdasarkan dimensi-dimensi kemandirian belajar yang dikatakan Candy (dalam 
Song & Hill, 2007), tampaknya terdapat perbedaan kemandirian belajar 
berdasarkan tipe-tipe daya juang yang dikemukakan oleh Stoltz. Stoltz 
mengemukakan tiga tipe daya juang yaitu quiter, camper, dan climber. Siswa 
dengan tipe climber  gigih menghadapi kesulitan saat mengerjakan tugas-tugas, 
tidak bergantung dengan oranglain, dan bertanggungjawab dengan yang 
dilakukan, sehingga dapat mencapai hasil yang sangat memuaskan.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, dikatakan terdapat peningkatan skor 
perilaku target pada pengisian skala penilaian mengenai kemandirian belajar 
setelah diberikan intervensi (Asnawati, 2013). Lalu, berdasarkan penelitian 
sebelumnya mengenai daya juang dikatakan bahwa terdapat hubungan secara 
bersama-sama vaiabel daya juang dan motivasi belajar dengan prestasi akademik 
(Prasetiyo, 2010). Penelitian lain juga menyatakan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara daya juang dengan motivasi belajar (Oktariningtyas, 
2010). Berdasarkan dua hasil peneltian tersebut, peneliti tertarik untuk meneneliti 
tentang variabel daya juang yang dikaitkan dengan kemandirian belajar. Oleh 
karena itu peneliti mengadakan penelitian dengan judul “Perbedaan kemandirian 






Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XII SMAN IV Kota 
Sukabumi berjumlah 280 siswa dari empat kelas IPA dan empat kelas IPS. Kelas 
XII IPA 1 berjumlah 37 siswa, kelas XII IPA2 berjumlah 39 siswa, kelas XII 
IPA3 berjumlah 41 siswa, dan kelas XII IPA4 berjumlah 30 siswa. Sedangkan 
kelas XII IPS1 berjumlah 30 siswa, XII IPS2 berjumlah 38 siswa, XII IPS3 
berjumlah 35 siswa, XII IPS4 berjumlah 30 siswa.   
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate stratified 
random sampling, yakni teknik pengambilan sampel bila populasi mempunyai 
anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional (Arikunto, 
2001). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tabel Krejcie dan Morgan 
untuk menentukan jumlah sampel berdasarkan populasi setelah uji coba yakni 
sebesar  220. Berdasarkan tabel tersebut, jumlah sampel yang akan diteliti 
sebanyak 140 siswa. 
Peneliti memperoleh 140 siswa yang terdiri dari 52 siswa dengan klasifikasi  
tipe daya juang sangat quiiters, 51 siswa dengan klasifikasi tipe daya juang sangat 
campers, dan 52 siswa dengan klasifikasi tipe daya juang sangat climbers untuk 
dijadikan sampel penelitian yang diperoleh dari instrument. 
Variabel dalam penelitian ini, meliputi dua variabel. Variabel bebas 
(independen)  adalah variabel yang mempunyai peran menjelaskan variabel 
dependen yakni tipe-tipe daya juang (quitters, campers, dan climbers). Variabel 
terikat (dependen) adalah variabel yang menjadi pokok pembahasan yakni 
kemandirian belajar. 
Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif. 
Menurut Hasan (2009) metode komparatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
membandingkan nilai satu sampel dengan nilai sampel lainnya dalam jangka 
waktu yang berbeda dan penelitian ini menggunakan lebih dari satu sampel. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan instrumen skala penilaian 
untuk mengukur kemandirian belajar dan tipe-tipe daya juang. Pada instrumen 
kemandirian belajar terdapat 81 pernyataan dan valid sebanyak 47 pernyataan. 




Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik parametrik 
dengan menggunakan anava 1 jalur untuk melihat perbedaan kemandirian belajar 
dari tiap tipe-tipe daya juang dengan meggunakan bantuan program SPSS 
(Statistical Package for Social Sciences) versi 22. 
Pembahasan 
Hasil analisis deskriptif 
Berdasarkan data deskriptif variabel kemandirian belajar tipe Quitters, 
Campers, dan Climbers diketahui variabel kemandirian belajar untuk tipe quitters 
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 116.8654, skor standar deviasi (SD) 
sebesar 27.73547, nilai minimum sebesar 78.00, dan nilai maksimum sebesar 
188.00. Sedangkan variabel kemandirian belajar untuk tipe campers memiliki 
nilai rata-rata (mean) sebesar 126.0392, skor standar deviasi (SD) sebesar 
2.69654, nilai minimum sebesar 89.00, dan nilai maksimum sebesar 174.00. 
Terakhir variabel kemandirian belajar untuk tipe climbers memiliki nilai rata-rata 
(mean) sebesar 183.1923, skor standar deviasi (SD) sebesar 29.89330, nilai 
minimum sebesar 97.00, serta nilai maksimum sebesar 209.00. 
 
Hasil pengukuran variabel kemandirian belajar dibagi dalam tiga 
klasifikasi, yakni sangat mandiri, mandiri, dan kurang mandiri. Persentase paling 
tinggi untuk  kurang mandiri terdapat pada tipe daya juang quitters yakni sebesar 
52%. Persentase paling tinggi untuk klasifikasi mandiri pada tipe daya juang 
campers yakni sebesar 71%. Persentase paling tinggi untuk klasifikasi sangat 
mandiri pada tipe daya juang climbers yakni sebesar 79%.  
Berdasarkan hasil distribusi skor rata-rata komponen variabel kemandirian 
belajar tipe quitters dapat diketahui total seluruh skor komponen kemandirian 
belajar pada tipe daya juang quitters adalah sebesar 129.29. Hasil skor pada 
komponen dorongan dan tanggung jawab dalam proses belajar yakni sebesar 
97.15. Terdapat tiga indikator yang berada di bawah skor rata-rata yakni indikator 
semangat dalam belajar (93.5), memiliki hasrat untuk bersaing (95), dan memiliki 
tanggung jawab dalam kegiatan belajar di kelas (97.8). Hasil skor pada komponen 
kesediaan dan kapasitas dalam melakukan pembelajaran yakni sebesar 128.6. 
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Terdapat satu indikator yang berada dibawah skor rata-rata yakni indikator 
inisiatif dalam mengatasi kesulitan (126). Hasil skor pada komponen cara 
mengorganisir pembelajaran formal yakni sebesar 124.9. Hasil skor pada 
komponen kapasitas individu dalam interaksi belajar sosial yakni sebesar 206.37. 
Terdapat dua indikator yang berasa dibawah skor rata-rata yakni berinteraksi 
dengan guru (204.5) dan memiliki keterbukaan diri (206). Berdasarkan hasil 
keseluruhan skor rata-rata yakni sebesar 129.29, skor komponen terendah terdapat 
pada komponen dorongan dan tanggung jawab dalam proses belajar yakni sebesar 
97.15. Sedangkan untuk skor komponen tertinggi ada pada komponen kapasitas 
individu dalam interaksi belajar sosial. Berdasarkan hasil distribusi skor rata-rata 
komponen variabel kemandirian belajar tipe campers adalah sebesar 136.76. Hasil 
skor pada komponen dorongan dan tanggung jawab dalam proses belajar yakni 
sebesar 136.31. Terdapat dua indikator yang berada dibawah skor rata-rata yakni 
indicator memiliki hasrat untuk bersaing (134), dan memiliki tanggung jawab 
dalam kegiatan belajar di kelas (122,6). Hasil skor pada komponen kesediaan dan 
kapasitas dalam melakukan pembelajaran yakni sebesar 134.7. Terdapat dua 
indikator yang berada dibawah skor rata-rata yakni indikator menanggapi masalah 
belajar dengan bertanggung jawab (126.5) dan inisiatif dalam mengatasi kesulitan 
(131). Hasil skor pada komponen cara mengorganisir pembelajaran formal yakni 
sebesar 141.6. terdapat satu indikator yang berada dibawah skor rata-rata yakni 
indikator mengatur jadwal belajar (131). Hasil skor pada komponen kapasitas 
individu dalam interaksi belajar sosial yakni sebesar 134.37. Terdapat dua 
indikator yang berasa dibawah skor rata-rata yakni berinteraksi dengan teman 
sebaya (122.6) dan memiliki keterbukaan diri (182). Berdasarkan hasil 
keseluruhan skor rata-rata yakni sebesar 136.76, skor terendah terdapat pada 
komponen kapasitas individu dalam interaksi belajar sosial yakni sebesar 134.37. 
Sedangkan untuk skor komponen tertinggi ada pada komponen cara 
menggorganisir pembelajaran formal. Berdasarkan hasil distribusi skor rata-rata 
komponen variabel kemandirian belajar tipe climbers adalah sebesar 202.68. Hasil 
skor pada komponen dorongan dan tanggung jawab dalam proses belajar yakni 
sebesar 205.94. Terdapat tiga indikator yang berada dibawah skor rata-rata yakni 
indikator memiliki hasrat untuk bersaing (221), memiliki keyakinan pada 
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kemampuan diri (203.33) dan memiliki tanggung jawab dalam kegiatan belajar di 
kelas (204.3). Hasil skor pada komponen kesediaan dan kapasitas dalam 
melakukan pembelajaran yakni sebesar 202.5. Terdapat satu indikator yang berada 
dibawah skor rata-rata yakni indikator inisiatif dalam mengatasi kesulitan 
(200.33). Hasil skor pada komponen cara mengorganisir pembelajaran formal 
yakni sebesar 202. Terdapat satu indikator yang berada dibawah skor rata-rata 
yakni indikator mengatur jadwal belajar (196). Hasil skor pada komponen 
kapasitas individu dalam interaksi belajar sosial yakni sebesar 196. Terdapat dua 
indikator yang berasa dibawah skor rata-rata yakni berinteraksi dengan guru 
(194.5) dan berinteraksi dengan teman sebaya (194.4). Berdasarkan hasil 
keseluruhan skor rata-rata yakni sebesar 202.68, skor terendah terdapat pada  
komponen kapasitas individu dalam interaksi belajar sosial yakni sebesar 196. 
Sedangkan untuk skor komponen tertinggi ada pada komponen dorongan dan 
tanggung jawab dalam proses belajar yakni sebesar 205.94. 
Berdasarkan tabel distribusi rata-rata komponen daya juang, diketahui 
total skor keseluruhan komponen daya juang tipe quitters adalah sebesar 2007. 
Hasil skor pada komponen control sebesar 200.71, kedua indikator control 
memiliki skor  yang berada dibawah skor rata-rata yakni indikator kemampuan 
mengendalikan perasaan gagal dalam belajar dan kemampuan mengendalikan 
kesulitan belajar. Hasil skor pada komponen origin dan ownership sebesar 201, 
terdapat satu indikator yang berada dibawah skor rata-rata yakni indikator 
bertanggung jawab dalam pembelajaran (98.5). Hasil skor pada komponen reach 
sebesar 196.25, terdapat satu indikator yang berada dibawah skor rata-rata yakni 
indicator mengatasi konflik belajar (194.5). Hasil skor pada komponen endurance 
sebesar 204, terdapat satu indikator yang berada dibawah skor rata-rata yakni 
indicator keberdayaan melakukan perubahan dalam belajar (203). Selanjutnya 
berdasarkan hasil keseluruhan skor rata-rata yakni sebesar 2007. Pada tipe daya 
juang quitter, semua komponen berada dibawah skor rata-rata keseluruhan.  
Berdasarkan tabel distribusi rata-rata komponen daya juang, diketahui 
total skor keseluruhan komponen daya juang tipe campers adalah sebesar 206.93. 
Hasil skor pada komponen control sebesar 209.14, terdapat satu indikator yang 
berada dibawah skor rata-rata yakni indikator kemampuan mengendalikan 
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kesulitan belajar (206). Hasil skor pada komponen origin dan ownership sebesar 
200.5, terdapat satu indikator yang berada dibawah skor rata-rata yakni indicator 
bertanggung jawab dalam pembelajaran (197). Hasil skor pada komponen reach 
sebesar, terdapat satu indikator yang berada dibawah skor rata-rata yakni indicator 
mengatasi jangkauan kesulitan (200). Hasil skor pada komponen endurance 
sebesar 210, pada komponen endurance hanya terdapat satu indikator yang valid 
pernyataannya pada tahap ujicoba. Tidak ada indikator yang berada dibawah skor 
rata-rata. Selanjutnya berdasarkan hasil keseluruhan skor rata-rata yakni sebesar 
206.93 terdapat  komponen yang berada dibawah skor rata-rata yakni komponen 
origin dan ownership. Sedangkan untuk skor komponen tertinggi ada pada 
komponen control, reach, dan endurance. 
Berdasarkan tabel distribusi rata-rata komponen daya juang, diketahui 
total skor keseluruhan komponen daya juang tipe climbers adalah sebesar 213.15. 
Hasil skor pada komponen control sebesar 216.8, terdapat satu indikator yang 
berada dibawah skor rata-rata yakni indikator kemampuan mengendalikan 
kesulitan belajar (212.5). Hasil skor pada komponen origin dan ownership sebesar 
204.33, terdapat satu indikator yang berada dibawah skor rata-rata yakni indikator 
bertanggung jawab dalam pembelajaran (203). Hasil skor pada komponen reach 
sebesar 210.6, terdapat satu indikator yang berada dibawah skor rata-rata yakni 
indikator mengatasi konflik belajar (207) . Hasil skor pada komponen endurance 
sebesar 216.66, terdapat satu indikator yang berada dibawah skor rata-rata yakni 
indikator keberdayaan melakukan perubahan belajar (213.67). Selanjutnya 
berdasarkan hasil keseluruhan skor rata-rata yakni sebesar 213.15 terdapat dua 
komponen yang berada dibawah skor rata-rata yakni komponen origin dan 
ownership (204.33) dan komponen reach (210.6). Sedangkan untuk skor 
komponen tertinggi ada pada komponen  control (216.8) dan endurance (216.66).  
Berdasarkan hasil analisis anova, diketahui bahwa P-value = 0.000. Nilai 
P-value yang diperoleh tersebut lebih besar daripada nilai  = 0.05. Karena itu 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemandirian belajar berdasarkan 





Pembahasan   
  
Berdasarkan hasil distribusi skor rata-rata variabel, tipe daya juang quitters 
mendapatkan skor tertinggi atau dominan pada komponen kapasitas individu 
dalam interaksi belajar sosial sebesar 206.37. Berdasarkan wawancara dengan 5 
orang siswa tipe daya juang quitters didapatkan bahwa sebagian besar dari siswa 
menyempatkan waktu untuk bersosialisai dengan teman sebaya seperti berkumpul 
sepulang sekolah, mengikuti kegiatan esktrakurikuler dan juga aktif dalam 
menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dengan teman di dalam maupun 
di luar sekolah. Siswa juga senang dengan penyelesaian tugas yang harus 
dilakukan secara kelompok. Menurut siswa dengan kerja kelompok dapat 
mengurangi beban dalam penyelesaian tugas sekaligus mengurangi jumlah 
kesalahan dalam mengerjakan tugas. Berdasarkan hasil distribusi skor rata-rata 
variabel, tipe daya juang campers mendapatkan skor tertinggi atau dominan pada 
cara mengorganisir pembelajaran formal yaitu sebesar 141.6. Berdasarkan hasil 
wawancara dari 5 siswa dengan klasifikasi tipe daya juang campers didapat 
bahwa rata-rata dari siswa menyatakan cukup puas dengan apa yang telah 
diperoleh seperti hasil belajar. Selain itu siswa juga mengikuti kegiatan belajar 
diluar sekolah, walaupun atas dorongan orangtua. Menurut siswa dengan 
mengikuti bimbingan belajar, setidaknya dapat membantu mengulang pelajaran di 
sekolah sebagai persiapan menjelang ujian. Berdasarkan hasil distribusi skor rata-
rata variabel, tipe daya juang climbers mendapatkan skor tertinggi atau dominan 
pada komponen dorongan dan bertanggung jawab dalam proses belajar yakni 
sebesar 205.94. Berdasarkan hasil wawancara dari 5 siswa dengan klasifikasi tipe 
daya juang climbers didapat bahwa rata-rata dari siswa mempunyai minat yang 
tinggi dalam kegiatan-kegiatan yang mendukung hasil belajar siswa. Sebagai 
contoh siswa menargetkan nilai-nilai ulangan di sekolah. Tidak seperti siswa 
dengan klasifikasi tipe daya juang campers, siswa mengikuti kegiatan bimbingan 
belajar atas inisiatif diri sendiri. Di rumah siswa menyempatkan untuk mengulang 
pelajaran dengan berlatih mengerkan soal-soal, terutama pelajaran eksak. Selain 




Berdasarkan hasil distribusi skor rata-rata variabel, komponen 
kemandirian belajar yang perlu ditingkatkan pada tipe daya juang quitters adalah 
komponen dorongan dan tanggung jawab dalam proses belajar yakni sebesar 
97.15. Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 orang siswa tipe daya juang 
quitters, siswa mengaku mengerjakan tugas rumah/PR di kelas dengan melihat 
pekerjaan teman. Hal ini dikarenakan siswa tidak fokus saat guru menjelaskan 
materi pelajaran di kelas, selain itu siswa juga banyak bermain sehingga tidak 
sempat mengejakan tugas rumah. Siswa juga tidak memiliki ambisi untuk kuliah, 
padahal saat ditanyakan mengenai cita-cita siswa tahu apa yang dicita-citakannya. 
Siswa pun belum memiliki rencana untuk mendaftar di salah satu perguruan tinggi 
manapun, siswa pun belum mengetahui apakah akan langsung bekerja ataukah 
tidak. Berdasarkan hasil distribusi skor rata-rata variabel, komponen kemandirian 
belajar yang perlu ditingkatkan pada tipe daya juang campers adalah komponen 
kapasitas individu dalam interaksi belajar sosial yakni sebesar 134.37. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 orang siswa tipe daya juang campers, 
mengaku bahwa siswa tidak begitu suka bermain atau sekedar berkumpul dengan 
teman-temannya, siswa juga lebih suka menghabiskan waktu di rumah dengan 
melakukan hobinya. Seperti bermain play station, menonton dvd, dan lain 
sebagainya. Keaktifan dalam kegiatan diskusi kelompok belum inisiatif dari 
dalam diri. Siswa menyatakan lebih memilih diam karena takut salah atau ditanya 
lebih lanjut tentang pendapat yang telah siswa kemukakan. Berdasarkan hasil 
distribusi skor rata-rata variabel, komponen kemandirian belajar yang perlu 
ditingkatkan pada tipe daya juang climbers adalah komponen kapasitas individu 
dalam interaksi belajar sosial yakni sebesar 196. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan 5 orang siswa tipe daya juang climbers, rata-rata dari siswa memang tidak 
pernah berkumpul dengan teman sebayanya hanya untuk sekedar bermain. Siswa 
berkumpul dengan temannya pada saat kerja kelompok. Siswa mengaku banyak 
kegiatan seperti mengikuti bimbingan belajar, dan lebih fokus mempersiapkan diri 
menghadapi ujian nasional dan ujian masuk perguruan tinggi negeri. Dalam 
bekerja kelompok siswa pun tidak mau asal mencari teman. Siswa memilih teman 
yang juga aktif seperti siswa, agar dapat berbagi tugas dan tidak mengalami 
hambatan proses penyelesaiannya. 
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Berdasarkan hasil distribusi skor rata-rata komponen tipe-tipe daya juang, 
pada tipe quitters komponen yang perlu ditingkatkan lagi adalah komponen reach  
dengan skor rata-rata terkecil sebesar 196.25. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan 5 orang siswa dengan klasifikasi tipe quitters, rata-rata dari mereka 
mengaku tidak fokus saat guru mennyampaikan materi. Saat guru sedang 
menyampaikan materi, mereka mengobrol atau malas memperhatikan sehingga 
saat diberi pekerjaan rumah tidak dapat mereka kerjakan karena tidak mengerti 
lalu mereka memilih untuk mengerjakan pr di kelas dengan melihat atau 
mencontek pekerjaan teman. Mereka juga menyatakan, kerap di hukum saat tidak 
dapat mengerjakan ulang jawaban pr  di papan tulis. Berdasarkan hasil distribusi 
skor rata-rata komponen tipe daya juang campers, komponen yang perlu 
ditingkatkan kembali adalah komponen origin dan ownership yakni sebesar 200.5. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 siswa klasifikasi tipe campers, rata-rata 
dari mereka mengaku menyesal telah banyak membuang waktu untuk menonton 
tv, menggunakan media sosial sehingga hasil tes try-out mereka mendapatkan skor 
yang kecil. Mereka menyadari bahwa hasil dari try-out sebagai gambaran 
kemampuan mereka dalam menguasai materi-materi ujian nasional. Selain itu 
mereka pun merasa pesimis dapat diterima di perguruan tinggi negeri yang 
diinginkan. Berdasarkan hasil distribusi skor rata-rata komponen tipe daya juang 
climbers, komponen yang perlu ditingkatkan kembali adalah komponen origin 
dan ownership yakni sebesar 204.33. Berdasarkan hasil wawncara dengan 5 siswa 
klasifikasi tipe climbers, rata-rata dari mereka mengaku merasa kecewa dan malu 
memperlihatkan ulangan bila hanya mendapat nilai rata-rata. Mereka juga kerap 
menyesali bila materi yang keluar saat ujian belum benar-benar dikuasai. 
 
Kesimpulan dan saran 
Kesimpulan 
Pertama, berdasarkan hasil klasifikasi kemandirian belajar, pada tipe quitters 
masuk dalam klasifikasi kurang mandiri yakni sebesar 52%, pada tipe daya juang 
campers masuk dalam klasifikasi mandiri sebesar 71%, dan pada tipe daya juang 
climbers masuk dalam klasifikasi sangat mandiri sebesar 79%.   
Berdasarkann hasil analisis komparatif mengenai perbedaan kemandirian belajar 
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ditinjau dari tipe-tipe daya juang yakni quitters, campers, dan climbers diketahui 
bahwa terdapat perbedaan kemandirian belajar antara tipe daya juang quitters, 
campers, dan climbers.  
Kedua, berdasarkan hasil analisis distribusi skor rata-rata komponen variabel 
kemandirian belajar tertinggi pada tipe daya juang quitters adalah komponen 
kapasitas individu dalam interaksi belajar sosial sebesar 206.3. Pada tipe daya 
juang campers komponen tertinggi adalah komponen cara mengorganisir 
pembelajaran formal sebesar 141.6. Pada tipe daya juang climberskomponen 
tertinggi adalah komponen dorongan dan bertangung jawab dalam proses belajar 
sebesar 205.94. 
Ketiga, berdasarkan hasil analisis distribusi skor rata-rata variabel, komponen 
kemandirian belajar yang perlu ditingkatkan pada tipe daya juang quitters adalah 
komponen dorongan dan tanggung jawab dalam proses belajar yakni sebesar 
97.15. Pada tipe daya juang campers komponen yang perlu ditingkatkan adalah 
komponen kapasitas individu dalam interaksi belajar sosial yakni sebesar 134.37. 
Pada tipe daya juang climbers  komponen yang perlu ditingkatkan adalah 
komponen kapasitas individu dalam interaksi belajar sosial yakni sebesar 196. 
Saran  
Pertama kepada guru bimbingan konseling hendaknya meningkatkan pelayanan 
responsive (pemecahan masalah, remidiasi), pelayanan perencanaan individual 
(Perencanaan pendidikan, karir, personal, dan sosial).    
a. Pada siswa dengan tipe daya juang quitters yang cenderung belum memiliki 
dorongan dan bertanggung jawab dalam proses belajar hendaknya diberikan 
konseling individual dengan memberikan target-target pencapaian tugas yang 
diberikan guru di kelas dan informasi mengenai layanan karir dan pendidikan 
setelah lulus dari sekolah. 
b. Pada siswa dengan tipe daya juang campers dan climbers guru BK tetap 
memperhatikan kemandirian belajar yang sudah baik. Selain itu, guru BK 
perlu meningkatkan lagi kapasitas individu dalam interaksi belajar sosial 
melalui kegiatan seperti seminar, dinamika kelompok agar siswa dapat lebih 
berbaur lagi dengan teman sebaya.   
Kedua kepadaMahasiswa program studi Bimbingan dan konseling hendaknya 
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menambah informasi mahasiswa khususnya mahasiwa yang sedang menjalani 
praktik konseling individual dengan fokus pada penanganan kemandirian belajar 
pada siswa-siswi dengan tipe daya juang quitters. Pada mahasiswa penulis skripsi 
yang tertarik meneliti topik kemandirian belajar dapat menambah variabel 
penelitian dengan menghubungkan kemandirian belajar dengan motivasi belajar. 
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